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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib
Terima April 2022; pajak, pengetahuan perpajakan, dan tingkat Pendidikan wajib pajak
Perbaikan April 2022; terhadap kemauan pemilik wusaha kecil menengah untuk membayar
Diterima April 2022; pajak di Kecamatan Neglasari Kota Tangerang.
Tersedia online Juni 2022 Dalam penelitian ini data primer yang digunakan sebanyak 72

Kata kunci: wawancara, kuisioner, dan studi Pustaka. Jenis pada penelitian
adalah penelitian kuantitatif Teknik analisis data yang digunakan

Kesadaran wajib pajak adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat bantu

Pengetahuan perpajakan SPSS wversi 25.

Tingkat pendidikan wajib pajak Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kesadaran wajib

Kemauan membayar pajak pajak  berpengaruh  signifikan terhadap kemauan membayar pajak,

sampel yang pengumpulan datanya  dilakukan dengan  metode

variabel pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemauan membayar pajak, dan tingkat Pendidikan wajib pajak
berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Sedangkan
secara  simultan  variabel = kesadaran  wajib  pajak,  pengetahuan
perpajakan, dan tingkat Pendidikan wajib pajak berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kemauan membayar pajak.

I. PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan suatu bidang usaha atau bisnis dengan skala kecil yang
mengacu dalam menentukan usaha tersebut, termasuk dalam UMKM adalah dengan melihat omzet per tahun,
jumlah aset atau kekayaan yang dimiliki, dan karyawan yang bekerja dalam usaha itu sendiri. Sedangkan, usaha
yang tidak termasuk karena melebihi batas-batas yang ditentukan dalam penentuan UMKM disebut dengan usaha
besar. (Oktari and Liugowati 2019; Wi 2020) Tentunya, usaha besar tersebut memiliki omzet yang lebih tinggi dari
pada usaha menengah dan kecil.(Melatnerbar et al. 2021; Yopie Chandra 2019)

Di Indonesia, UMKM memiliki peranan penting bagi perekonomian negara. Pasalnya, sektor UMKM merupakan
penyumbang PDB terbesar, dan menyerap lapangan kerja paling banyak yang relatif tahan terhadap krisis keuangan.
Sebagai contoh, pada tahun 1998, Indonesia pernah dilanda krisis ekonomi hebat yang membuat perusahaan-
perusahaan besar tumbang. Namun saat krisis ekonomi tersebut, banyak sektor UMKM yang tetap bertahan.
(Chandra, Susanti, and Salikim 2021; Winata and Limajatini 2020) Pada saat aktivitas ekonomi di Indonesia sedang
dalam keadaan terpuruk, UMKM justru menjadi penyelamat negara.(Laluur, Melatnebar, and Huwai 2021; Trida,
Sugioko, et al. 2021)

Secara umum, UMKM adalah usaha yang berbentuk perorangan atau organisasi yang jumlah modalnya relatif
kecil. Kreaktivitas dan sumber daya manusia adalah salah satu modal UMKM untuk lebih dikenal dengan usaha
pada karya. (Komarudin et al. 2019; Trida, Jenni, and Salikim 2020) Mereka (pengusaha) yang menjalankan usaha
dalam lingkup UMKM lebih mengarah ke operasional, yang mengakibatkan terabaikannya pembukuan atau
administrasi. Mereka merasa pembukuan atau administrasi adalah sebuah beban. (Mukin and Oktari 2019; Wi,
Salikim, and Susanti 2021)
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SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik) adalah standar
yang dikeluarkan oleh TAI atau Ikatan Akuntan Indonesia untuk menyajikan laporan yang dapat
dipercaya, akurat, dan tepat waktu oleh UMKM dimana kegiatan tersebut biasanya akan menjadi
kendala. SAK ETAP menjadi strandar untuk mengatur lebih sederhana dan mudah untuk diterapkan
untuk pelaporan atau pembukuan. Dalam Pasal 66, UU No.40 Tahun 2007, Tentang Perseroan
Terbatas, Direksi harus menyampaikan laporan keuangan tahunan yang sudah disusun sesuai dengan
standar akuntansi keuangan, dengan tujuan untuk mengetahui kinerja usaha melalui laporan
keuangan. Di dalamnya berisi tentang hasil dan beban yang sudah dilakukan selama satu periode
keuangan. Menurut (Nasution 2020) dalam (Santosa et al. 2021) kondisi saat ini yang dialami
setiap bangsa menimbulkan efek yang sangat terasa, salah satunya dibidang perekonomian. Banyak
sekali usaha UMKM yang sedang mengalami penurunan penghasilan. Menurut (Silaswara et al
2021) perckonomian masyarakat yang menurun dapat di bangkitkan kembali dengan adanya
pembinaan — pembinaan UMKM seperti pembinaan kewirausahaan hingga pemasaran produk. Dengan
pembinaan tersebut membuat UMKM kembali tumbuh untuk meningkatkan daya saing ekonomi di
masa yang sulit ini.(Limajatini, Murwaningsari, and Khomsiyah 2019; Limajatini, Murwaningsari, and
Sellawati 2019)

Para pengusaha UMKM memberi wusulan kepada Presiden Joko Widodo (Jokowi) supaya
membebaskan tarif pajak penghasilan (PPh) nol persen kepada pelaku usaha mikro dan kecil. Hal
itu diungkapkan Ketua Umun Asosiasi UMKM Indonesia (Akumindo) M. Ikhsan Ingratubun pada
saat pertemuannya dengan Presiden Jokowi di Istana Merdeka, Jakarta Pusat. Diusulkan salah satu
pajak, pajak yang telah diturunkan adalah 1% menjadi 0,5%, tapi dari sisi omzet terasa masih
sangat berat. Selama ini, penentuan UMKM kena tarif pajak atau tidak diatur oleh Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan atas Penghasilan dari Usaha
yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak yang memiliki Peredaran Bruto tertentu. PP ini adalah
perubahan atas PP Nomor 46 Tahun 2013. i(Limajatini 2021; Winata et al. 2020)Adapun, besaran omzet
yang terkena pajak sebesar Rp 4,8 miliar per tahun ke atas dengan tarif 0,5%. Atas usulan
tersebut diminta adanya pembebasan pajak bagi usaha mikro kecil. Namun, tetap berlaku pada
usaha menengah ke atas. (Anon n.d.; Hernawan et al. 2021) Selain itu, para pengusaha UMKM juga
mengusulkan pemerintah untuk segera merealisasikan akses keuangan syariah demi meningkatnya
ekonomi kerakyatan dan UMKM. Pasalnya, akses pendanaan syariah merupakan janji Jokowi pada
saat pidato nota keuangannya dan saat kampanye. (Melatnebar 2019, 2020) Di mana, untuk
pengembangan produktivitas dan daya saing UMKM melalui akses pembiayaan, dana bergulir,
peningkatan ekspor UMKM, insentif pajak, program pendampingan, hingga mendorong munculnya
marketplace. Pidato presiden 2018 APBN adalah konsisten menjalankan keuangan syariah untuk
ekonomi kerakyatan. Memang yang sangat cocok ialah UMKM, kami usulkan UMKM sangat
cocok dengan  keuangan syariah.  Selanjutnya, para pengusaha juga ~meminta  pemerintah
menggratiskan biaya pembuatan sertifikat yang berkaitan dengan UMKM. i(Anon n.d.; Wibowo et al.
2021)Tanggapannya pak presiden mencatat beberapa hal yang penting termasuk dalam sertifikasi,
sertifikasi halal, hak paten, yang aat ini terasa terlalu mahal dan berbelit. Maka beberapa poin
dicatat beliau dengan baik dan harus dirumuskan oleh para menteri. Walaupun demikian, dalam
beberapa bulan ke depan akan melakukan pertemuan lagi dengan Presiden Jokowi untuk membahas
kebijakan-kebijakan yang telah diusulkan. (Chandra 2019; Trida, Yoyo, et al. 2021) Setelah ini presiden
minta supaya kebijakan-kebijakan ini dibahas, beberapa poin dibahas bersama menteri-menteri, dan
setelah itu akan diundang kembali sekitar 2-3 bulan untuk melakukan review atau membahas
kebijakan yang akan dikeluarkan. (https://finance.detik.com)

Menurut (Pengwi et al. 2020) Pajak dipungut dari masyarakat agar menyerahkan sebagian kecil
hartanya untuk memberikan kontribusi bagi negara agar pembiayaan keperluan barang dan jasa
dapat tercapai untuk kepentingan umum. Menurut (Simbolon 2021) Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan Sebagian besar masyarakat
Indonesia sesuai dengan bunyi pasal 33 Undang — undang dasar tahun 1945.

Kesadaran wajib pajak adalah salah satu faktor sangat penting yang mempengaruhi tingkat
kemauan wajib pajak membayar pajak. i(Melatnebar 2021b; Wi and Anggraeni 2020)Kesadaran wajib
pajak dapat dilihat dari kesungguhan dan keinginan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban
pajaknya yang telah ditunjukan dalam pemahaman wajib pajak terhadap fungsi pajak dan
kesungguhan wajib pajak dalam membayar dan melaporkan pajak. (Limajatini, Winata, Kusnawan, et al.
2019; Winata 2021) Dalam ipenelitian (Astana iand iMerkusiwati i2017) imenunjukan bahwa kesadaran
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wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Menurut penelitian (Rosi 2018)
menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Menurut penelitian (Rama 2019) Kesadaran wajib pajak UMKM untuk membayar pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan membayar pajak.

Menurut (Rahayu 2017) Pengetahuan Perpajakan merupakan pengetahuan untuk melaksanakan
administrasi  perpajakan, seperti menghitung pajak terutang atau mengisi surat pemberitahuan,
melaporkan surat pemberitahuan, memahami ketentuan penagihan pajak dan semua hal yang
berkaitan dengan kewajiban perpajakan. Menurut (Fitrianingsih, Sudarno, and Kurrohman 2018)
pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Menurut (Lianty, Hapsari,
and K 2017) pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pendidikan merupakan sebagai wusaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau
untuk kemajuan yang lebih baik. Secara sederhana, i(Hernawan et al. 2020; Melatnebar 2021a)Pengertian
pendidikan merupakan proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan
membuat manusia lebih kritis dalam berpikir. Menurut penelitian (Kamaliah, Maharani, and Safitri
2015) tingkat pendidikan tidak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM.
Menurut penelitian (Nasution 2015) Tingkat Penghasilan Wajib Pajak tidak berpengaruh terhadap
kesadaran kewajiban pajak UMKM. (Chandra 2020; Melatnebar et al. 2020)

II. TINJAUAN PUSTAKA

Kesadaran Wajib Pajak

Kesadaran wajib pajak adalah faktor yang dapat mempengaruhi wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya (Ariyanto, Weni Andayani, and Dwija Putri 2020). Menurut (Wardani
and Rumiyatun 2017) kesadaran wajib pajak merupakan tindakan itikad baik seseorang untuk
memenuhi kewajiban membayar pajak berdasarkan hati nuraninya yang tulus ikhlas. Semakin
tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan
semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan. Bila seseorang hanya mengetahui dan
tidak memahami serta tidak melaksanakan ketentuan (hukum pajak) berarti kesadaran hukum
orang tersebut masih rendah (Suriambawa and Ery Setiawan 2018). Dalam pembayaran pajak
kepada Negara diperlukannya dan di tuntutnya kesadatan dari para wajib pajak itu sendiri
(Herijawati and Anggraeni 2018).

Pengetahuan Perpajakan

Menurut  (Rahayu 2017) Pengetahuan perpajakan  merupakan  pengetahuan untuk  melaksanakan
administrasi  perpajakan, seperti menghitung pajak terutang atau mengisi surat pemberitahuan,
melaporkan surat pemberitahuan, memahami ketentuan penagihan pajak dan semua hal terkait
kewajiban perpajakan. Menurut (Mardiasmo 2016) Pengetahuan Perpajakan merupakan segala sesuatu
yang diketahui dan dipahami sehubungan dengan hukum pajak, baik berupa hukum pajak materiil
maupun formil. Menurut (Wardani and Rumiyatun 2017) Pengetahuan Perpajakan adalah pemahaman
dasar bagi wajib pajak mengenai hukum, undang-undang, dan tata cara perpajakan yang benar.

Tingkat Pendidikan Wajib Pajak

Menurut  (Rahman 2018) menjelaskan  pendidikan pada dasarnya adalah usaha pengembangan
sumber daya manusia yang dilakukan secara  sistematis, pragmatis, dan berjenjang agar
menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas yang dapat memberikan manfaat dan sekaligus
meningkatkan harkat dan martabatnya.

Kemauan Membayar Pajak

Menurut (Rahayu 2017) Kemauan Membayar Pajak adalah suatu aktivitas yang tidak bisa lepas dari
kondisi behavior wajib pajak. Faktor yang bersifat emosional akan selalu menyertai pemenuhan
kewajiban perpajakan. Permasalahan tersebut berakar pada kondisi membayar pajak merupakan suatu
pengorbanan yang dilakukan warga negara untuk menyerahkan sebagian hartanya kepada negara
dengan sukarela. Wajib pajak selain memiliki kesadaran akan kewajiban perpajakannya, namun juga
dalam dirinya memiliki hasrat dan keinginan yang tinggi dalam membayar pajak terutangnya
menurut Erly Suandy dalam (Pratiwi 2020).
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III. METODE

Jenis penelitian dalam melaksanakan penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif yang
digunakan untuk  meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen  penelitian, analisis data bersifat kuantitatif —atau statistik, dengan tujuan  untuk
menguji  hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu data yang
dapat diukur atau dihitung secara langsung yang berupa informasi atau penjelasan yang
dinyatakan dalam bilangan atau berbentuk angka seperti hasil kuisioner. Berdasarkan sumbernya
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang bersifat primer, dimana data
tersebut diambil dan dikumpulkan dengan secara langsung ke sumbernya.

Populasi dan Sampel
Menurut  Sugiyono (Sugiyono 2017) dalam bukunya yang berjudul Statistika untuk Penelitian
populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik  kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini ialah Pemilik Usaha Kecil dan
Menengah yang berada di Kecamatan Neglasari Kota Tangerang yaitu sebanyak 254 orang.
Sumber: https://statistik.tangerangkota.go.id/home/infografis/35

Dalam menentukan ukuran sampel peneliti menggunakan rumus slovin. Adapun rumus yang digunakan sebagai
berikut:

N

n=1+NeZ

Keterangan: n= jumlah sampel
N= jumlah populasi
e= Toleransi 10%
Jika jumlah seluruh populasi dimasukan dengan rumus slovin maka hasilnya adalah sebagai berikut:

B 245

I+ (245 % 0,1)?
5

=345

n=7175

Dari perhitungan rumus slovin diatas jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 71,75 dan dibulatkan
menjadi 72. Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 72 Wajib Pajak Pemilik Usaha Mikro Kecil dan
Menengah baik perseorangan maupun badan.

Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan juga informasi yang diperlukan dari responden.
b. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara
memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden yang dituju untuk menjawabnya.
Kuesioner ini adalah teknik yang efisien dalam mengumpulkan data bila peneliti tahu dengan
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
c. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan ini dilakukan dengan cara mempelajari dan membaca buku-buku referensi,
jurnal dan sumber-sumber lainnya yang diperlukan oleh peneliti yang berkaitan dengan materi
guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
Teknik Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif ini, akan dikemukakan cara-cara penyajian data, dengan tabel biasa maupun
distribusi  frekuensi, grafik garis maupun batang, diagram lingkaran, pictogram, penjelasan
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kelompok melalui modus, median, mean, dan variasi kelompok melalui rentang dan
simpangan baku.

Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Valid merupakan data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Apabila peneliti membuat

laporan yang tidak sesuai dengan apa yang terjadi pada objek, maka data tersebut dapat
dinyatakan tidak valid. Jadi pengujian validitas ini menggunakan korelasi pearson (pearson
correlation) dengan membandingkan r yang dihitung dengan r yang ada di tabel.

1) Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi, dengan signifikan 0,05) maka instrument
pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total pertanyaan (dianggap tidak
valid).

2) Jika r hitung > r tabel (uji dua sisi, dengan signifikan 0,05) maka instrument
pertanyaan tidak berkolerasi signifikan terhadap skor total pertanyaan (dianggap valid).

b. Uji Realibilitas
Dalam pandangan positivistik (kuantitatif) suatu data dinyatakan reliabel apabila dua
atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau
peneliti sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama, atau
sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda.
Karena reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi, maka bila ada peneliti lain
mengulangi atau nereplikasi dalam penelitian pada objek yang sama dengan metode
yang sama maka akan menghasilkan data yang sama.lnstrument dapat dikatakan

reliabel apabila memiliki Cronbach’s lebih dari 0,70.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut  (Ghozali 2016) Alpha (o) adalah batas kesalahan maksimal yang menjadi
patokan oleh peneliti, misalnya suatu penelitian menetapkan alpha sebesar 5%
(0,05) dengan keputusan yang diinginkan yaitu signifikan lebih dari 0=0,05 maka
dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
b.  Uji Multikolenearitas
Model regresi yang baik ialah tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Salah
satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar sesama variabel ialah
dengan melakukan wuji asumsi dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF) yang dihasilkan, sehingga dapat ditentukan apakah terjadi multikolinearitas
atau tidak. Kriteria yang digunakan dalam menentukan multikolinearitas adalah sebagai
berikut:
1. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10, maka tidak terjadi multikolinearitas.
2. Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF >10, maka terjadi multikolinearitas.
c¢. Uji Heteroskedastisitas
Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya
pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y vyang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di studentized.
Dasar analisis
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titk yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah
terjadi  heteroskedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-tittk menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak trjadi heteroskedastisitas.

a.  Uji Hipotesis
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut (Pramesti 2017) dalam bukunya yang berjudul Statistika Penelitian dengan SPSS
24. Analisis regresi linier adalah salah satu alat dalam statistika yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan variabel bebas terhadap variabel tidak bebas
(respons). Mengingat penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas, maka persamaan
regresinya adalah sebagai berikut:

Y =a+ B1X1 + p2X2 +B3X3 +e

Keterangan :

Y = Kemauan Membayar Pajak

a = Konstanta

B1=Koefisien Kesadara Wajib Pajak

2= Koefisien Pengetahuan Perpajakan

3= Koefisien Tingkat Pendidikan Wajib Pajak

X1 =Kesadaran Wajib Pajak

X2 = Pengetahuan Perpajakan

X3 = Tingkat Pendidikan Wajib Pajak

e = Error

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model penelitian yang menggunakan adjusted R?, ketika ditambahkan variabel baru dari
luar model penelitian yang belum ada sebelumnya, maka nilai adjusted R? akan
mengalami  perubahan naik atau turun sesuai dengan besarnya pengaruh variabel
independen yang baru ditambahkan tersebut terhadap variabel dependen. Namun, jika
nilai adjusted R? bernilai negatif berarti nilai adjusted R?> sama dengan nol (0), maka
dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak dapat berkontribusi terhadap variabel
dependen.

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)

Kriteria yang digunakan dalam mengukur hubungan variabel independen terhadap variabel

dependen secara parsial adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai Sig. > 0,05 maka Ha tidak diterima, sehingga tidak terdapat pengaruh
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai Sig. < 0,05 maka Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen.

Uji F (ANNOVA)

Dapat dikatakan bahwa uji ini digunakan wuntuk menguji kelayakan suatu model

regresi. Nilai  signifikansi menggunakan nilai alpha (a) sebesar 5%. Kriteria

pengambilan kesimpulan dalam wuji f ini dapat dilakukan dengan sebagai berikut:

1. Bila nilai Sig. > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa model regresi tidak fit
sehingga tidak layak untuk digunakan dalam penelitian.

2. Bila nilai  Sig. < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa model regresi fit
sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian.

IV. HASIL

Uji Statistik Deskriptif

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak, pengetahuan perpajakan, tingkat

pendidikan wajib pajak pada usaha kecil menengah yang diuji dengan uji statistic deskriptif:

Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kesadaran Wajib Pajak 72 18 25 21.93 2.254
Pengetahuan Perpajakan 72 10 25 20.54 2.659
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Tlpgkat Pendidikan Wajib 7 13 25 18.50 3.427
Pajak

Kemauan Membayar Pajak 72 14 25 20.62 2.553
Valid N (listwise) 72

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dari hasil Deskriptif Statistik variabel Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kemauan Membayar
Pajak di atas terdapat nilai terkecil (minimum) 18 dan nilai terbesar (maksimum) 25
dengan nilai rata-rata (mean) 21,93 dengan standar deviasi (std. deviation) sebesar 2,254.
Variabel Pengetahuan Perpajakan terhadap Kemauan Membayar Pajak di atas terdapat nilai
terkecil (minimum) 10 dan nilai terbesar (maksimum) 25 dengan rata-rata (mean) 20,54
dengan standar deviasi (std. deviation) sebesar 2,659. Variabel Tingkat Pendidikan Wajib
Pajak terhadap Kemauan Membayar Pajak di atas terdapat nilai terkecil (minimum) 13 dan
nilai terbesar (maksimum) 25 dengan rata-rata (mean) 18,50 dengan standar deviasi (std.
deviation) sebesar 3,427. Dan Kemauan Membayar Pajak di atas terdapat nilai terkecil
(minimum) 14 dan nilai terbesar (maksimum) 25 dengan rata-rata (mean) 20,62 dengan
standar deviasi (std. deviation) sebesar 2,553.

Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas
Berdasarkan hasil output dapat disimpulkan bahwa pengujian validitas terhadap setiap pertanyaan
atau indikator dari variabel Y (Kemauan Membayar Pajak) yaitu variabel X1 (Kesadaran
Wajib Pajak) X2 (Pengetahuan Perpajakan) X3 (Tingkat Pendidikan Wajib Pajak) menunjukkan
hasil yang valid karena memiliki nilai > r 0,2319 yang berarti lebih besar dari 0,05.

b. Uji Realibilias
Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa kuesioner penelitian dilakukan realibel, karena seluruh variabel
yang digunakan memiliki nilai Cronch Alpha >0,70 dengan kesadaran wajib pajak memiliki cronbach alpha
0,738, pengetahuan perpajakan dengan cronch alpha 0,806, tingkat pendidikan wajib pajak dengan cronbach
alpha 0,878 dan kemauan memnayar pajak memiliki cronbach alpha 0,772.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Sermm -0 Plai of Tagrassian Zands-cioed Teelzus
Jl-gpr-'-drrﬁ'-'a'-el:- e Heripike Kerbaear Fajak

=eznine] Cur Pz

Chaerces Cum Frac

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Gambar diatas menunjukkan bahwa model regresi memiliki data yang normal atau mendekati normal karena
titik data berada didekat atau mngikuti garis diagonalnya.

b.  Uji Multikolinearitas

| Coefficients”
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Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Kesadaran Wajib Pajak 912 1.097
Pengetahuan Perpajakan 974 1.027
Tingkat Pendidikan Wajib .889 1.125
Pajak
a. Dependent Variable: Kemauan Membayar Pajak

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa nilai tolerance semua variabel independen lebih
besar dari 0,1 dan nilai VIF untuk Kesadaran Wajib Pajak (X1) sebesar 1,097, untuk
Pengetahuan Perpajakan sebesar 1,027 dan wuntuk Tingkat Pendidikan Wajib Pajak (X3)
sebesar 1,125 memiliki angka kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah multikoleniaritas antar variabel bebas.
c¢. Uji Heteroskedastisitas
Seathirp ok
Tepestids o Waiabds: Kane, an B masr Pajk
q . :
=
; . . . - ! e
g gy L iy " -
3 % b g -'- _r‘.r .
g - e BN b
B ¥ la
E N .,
£ - .
o aaren Fanthacwe D Mo acd Wl
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Gambar diatas menunjukkan bahwa titik-tittk menyebar secara acak baik diatas maupun
dibawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu secara
beraturan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah Heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis
a. Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
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Error
(Constant) 6.080 3.177 1.914 .060

Kesadaran Wajib Pajak .308 119 272 2.576 012
| | Pengetahuan 128 098 133 1.306 196

Perpajakan

Tingkat Pendidikan

Wajib Pajak .280 .080 375 3.515 .001
a. Dependent Variable: Kemauan Membayar Pajak

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Maka, persamaan koefisien regresi berdasarkan pada tabel 4.19 diatas adalah sebagai berikut:

Y =6,080 + 0,308X1 + 0,128X2 + 0,280X3 + e

Persamaan tersebut dapat dijelaskan dengan sebagai berikut :

1. Konstanta sebesar 6,080 artinya jika Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan dan
Tingkat Pendidikan Wajib Pajak nilainya adalah 0, maka Kemauan Membayar Pajak pada
Kecamatan Neglasari Kota Tangerang adalah 6,080.

2. Koefisien regresi variabel Kesadaran Wajib Pajak (X1) sebesar 0,308, maka jika variabel
independen lainnya (Pengetahuan Perpajakan dan Tingkat Pendidikan Wajib Pajak) nilainya
tetap dan variabel Kesadaran Wajib Pajak mengalami kenaikan 1 angka maka Kemauan
Membayar Pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,308.

3. Koefisien regresi variabel Pengetahuan Perpajakan (X2) sebesar 0,128, maka jika variabel
independen lainnya (Kesadaran Wajib Pajak dan Tingkat Pendidikan Wajib Pajak) nilainnya
tetap dan variabel Pengetahuan Perpajakan mengalami kenaikan 1 angka maka Kemauan
Membayar Pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,128.

4. Koefisien regresi variabel Tingkat Pendidikan Wajib Pajak (X3) sebesar 0,280, maka jika
variabel independen lainnya (Kesadaran Wajib Pajak dan Pengetahuan Perpajaka) nilainya
tetap dan variabel Tingkat Pendidikan Wajib Pajak mengalami kenaikan 1 angka maka
Kemauan Membayar Pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,280.

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary”
Model R R Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square Square
1 558" 311 281 2.165
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Kesadaran
Wajib Pajak
b. Dependent Variable: Kemauan Membayar Pajak

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Nilai Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) yaitu sebesar 0,281. Hasil ini menunjukkan
bahwa jika ketiga variabel independen dalam penelitian ini mengalami kenaikan 1 angka maka
ketiga variabel ini akan mengalami kenaikan sebesar 0,281 terhadap variabel dependen. Sisanya
0,719 dipengaruhi oleh variabel lain yanng belum diteliti dalam penelitian ini. Karena
koefisien determinasi bernilai positif maka artinya terjadi hubunngan yang positif antara kedua
variabel tersebut.
Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 6.080 3.177 1.914 .060
1 | Kesadaran
Wajib Pajak .308 .119 272 2.576 .012
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Pengetahuan 128 098 133 1.306 196
Perpajakan
Tingkat
Pendidikan 280 .080 375 3.515 .001
Wajib Pajak

a. Dependent Variable: Kemauan Membayar Pajak

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut

1.  Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kemauan Membayar Pajak.

Variabel independen Kesadaran Wajib Pajak (X1) memiliki t hitung senilai 2,576 >
nilai t tabel 1,995 dan Sig. 0,012 lebih kecil dari 0,05, maka HI diterima
yang berarti Kesadaran Wajib Pajak (X1) secara parsial berpengaruh terhadap
Kemauan Membayar Pajak (Y).

2.  Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kemauan Membayar Pajak.

Variabel independen Pengetahuan Perpajakan (X2) memiliki t hitung senilai 1,306 <
nilai t tabel 1,995 dan Sig. 0,196 lebih besar dari 0,05, maka H2 ditolak yang
berarti  Pengetahuan  Perpajakan  (X2) secara parsial tidak  berpengaruh  terhadap
Kemauan Membayar Pajak (Y).

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan Wajib Pajak terhadap Kemauan Membayar Pajak.
Variabel indpenden Tingkat Pendidikan Wajib Pajak (X3) memiliki t hitung senilai
3,515 > nilai t tabel 1,995 dan Sig. 0,001 Ilebih kecil dari 0,05, maka H3
diterima  yang  berarti  Tingkat Pendidikan = Wajib  Pajak  (X3) secara  parsial
berpengaruh terhadap Kemauan Membayar Pajak (Y).

d. Uji F (ANNOVA)

ANOVA®*
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 144.017 3 48.006 10.238 .000°
1 Residual 318.858 68 4.689
Total 462.875 71
a. Dependent Variable: Kemauan Membayar Pajak
b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan,
Kesadaran Wajib Pajak

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai F hitung > F tabel (10,238 > 2,74) dengan
tingkat Sig. 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hasil uji statistik F menunjukkan bahwa
seluruh variabel independen yang terdiri dari Kesadaran Wajib Pajak (X1), Pengetahuan
Perpajakan (X2) dan Tingkat Pendidikan Wajib Pajak (X3) memiliki pengaruh secara
simultan terhadap Kemauan Membayar Pajak (Y).

V. KESIMPULAN

Variabel Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kemauan Membayar Pajak.
Dari  hasil uji t memperoleh t hitung > t tabel (2,576 > 1,995) dan memiliki nilai
signifikansi  lebih  kecil dari 0,05 (0,012 < 0,05), maka HI1 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak (X1) berpengaruh terhadap Kemauan Membayar
Pajak  (Y).
Variabel Pengetahuan Perpajakan berpengaruh positif terhadap Kemauan Membayar Pajak. Dari
hasil wji t memperoleh t hitung > t tabel (1,306 > 1,995) dan memiliki nilai signifikansi
lebih  kecil dari 0,05 (0,196 < 0,05), maka H2 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa
Pengetahuan Perpajakan (X2) tidak berpengaruh terhadap Kemauan Membayar Pajak (Y).
Variabel Tingkat Pendidikan Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap Kemauan Membayar
Pajak. Dari hasil wuji t memperoleh t hitung > t tabel (3,515 > 1,995) dan memiliki
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05), maka H3 diterima, sehingga dapat
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disimpulkan  bahwa  Tigkat Pendidikan Wajib Pajak (X3) Dberpengaruh  terhadap Kemauan
Membayar Pajak (Y).

Variabel Kesadaran Wajib  Pajak, Pengetahuan Perpajakan dan Tingkat Pendidikan Wajib
Pajak berpengaruh terhadap Kemauan Membayar Pajak, hal ini didasarkan pada hasil uji
statistic F yang memperoleh F hitung > F tabel (10,238 > 2,74) dengan tingkat signifikan
lebih  kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), dengan demikian H4 diterima, yang artinya bahwa
seluruh  variabel independen yang terdiri dari Kesadaran Wajib Pajak (X1), Pengetahuan
Perpajakan  (X2), dan Tingkat Pendidikan Wajib Pajak (X3) memiliki pengaruh  secara
simultan terhadap Kemauan Membayar Pajak (Y).
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